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Abstrak

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan servis bawah permainan bola voli
menggunakan metode pembelajaran penemuan terpimpin. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Inpres Sambung Jawa 3 Makassar
sebanyak 22 anak. Objek penelitian ini berupa servis bawah siswa yang
meliputi metode pembelajaran terpimpin. Pembelajaran penemuan terpimpin
merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa. Dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri konsep-
konsep baru, pembelajaran akan menjadi lebih bermakna dan
menyenangkan. Teknik pengumpulan data melalui tes unjuk kerja untuk
memperoleh dan mengukur keterampilan servis dalam permainan bola voli.
Penelitian ini dilaksanakan selama dua kali tindakan (siklus). Setiap tindakan
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik
pengumpulan data melalui tes unjuk kerja untuk memperoleh data
keterampilan servis dalam permainan bola voli. Hal ini dapat dibuktikan
melalui metode pembelajaran penemuan terpimpin pada siswa kelas VI SD
Inpres Sambung Jawa 3 Makassar. Peningkatan yang cukup berarti yakni
dari rata-rata hasil belajar siklus | sebesar 60,45 naik menjadi 82,27 pada
siklus Il atau naik sebesar 21,82. Akan halnya pada ketuntasan hasil belajar
secara klasikal dari 36,64% pada siklus I meningkat menjadi 90,90% pada
siklus 11 atau mengalami peningkatan sebesar 54,24%. Artinya bahwa hasil
yang diperoleh tersebut telah memenuhi kriteria ketuntasan belajar siswa
secara klasikal sebagaimana yang telah ditetapkan pada indikator penelitian
ini yaitu sebesar 80% dan ketuntasan hasil belajar individu sebesar 70.
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Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) merupakan salah satu
mata pelajaran yang sangat berperan dalam membentuk fisik dan mengembangkan psikis
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peserta didik melalui mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan diharapkan
dapat meningkatkan pertumbuhan fisik dan perkembangan psikis, membentuk kebugaran
jasmani, meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar peserta didik dalam
berbagai kegiatan permainan dan olahraga, disamping tujuan-tujuan lainnya.

Sekolah Dasar (SD) di Indonesia adalah tahap awal jenjang pendidikan formal dan
berperan penting dalam membentuk karakter dan masa depan anak-anak usia 7 hingga 12
tahun. SD memberikan fondasi untuk pengembangan intelektual, sosial, dan emosional
mereka. Siswa diajarkan berbagai mata pelajaran dasar serta Kegiatan ekstrakurikuler juga
disediakan untuk membantu siswa menemukan minat dan bakat mereka.

Sekolah dasar adalah tempat di mana anak-anak pertama kali belajar secara formal,
mengembangkan potensi mereka, dan mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan di
masa depan. Tujuan utama pendidikan dasar adalah untuk memberi mereka kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut.

Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan sebagai salah satu mata
pelajaran yang diajrkan di Sekolah Menengah Pertama, saat ini juga tengah giat-giatnya
melakukan berbagai upaya dalam rangka usaha peningkatan mutu dalam bidang pendidikan.
Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan semakin dan memahami dan berusaha
mempelajari berbagai keterampilan atau metode mengajar yang kreatif digunakan dalam
proses belajar mengajar Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Diyakini bahwa
dengan baiknya metode mengajar yang disampaikan oleh guru, maka siswa juga akan
semakin siap dan merespon materi yang akan diajarkan dalam proses pembelajaran.

Masalah metode mengajar ini, Suprayekti (2003:13), mengatakan bahwa “metode mengajar
adalah cara guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan
tertentu. Beberapa metode dapat dimanfaatkan guru mulai dari yang sederhana sampai dengan
yang kompleks”. Metode mengajar yang biasa digunakan oleh guru, termasuk guru
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan seperti: a). Metode ceramah, b). Metode
demonstrasi, ¢). Metode diskusi, d). Metode simulasi, e). Metode eksperimen, f). Metode
bermain perang, g). Metode sumbang saran, h). Metode studi kasus.

Selain metode atau gaya mengajar di atas, masih banyak lagi metode mengajar yang
dikembangkan saat ini. Mosston dalam Depdiknas (2007:53-55) mengemukakan gaya
mengajar diantaranya: a). Gaya komando, b). Gaya latihan, c). Gaya resiprokal, d). Gaya
periksa sendiri, €). Gaya cakupan/inklusif, f). Gaya penemuan terpimpin, dan g). Gaya
Divergen.

Salah satu metode atau mengajar yang disebutkan di atas, maka gaya mengajar
penemuan terpimpin yang menunjukkan peran guru dan siswa sangat interaktif, dimana dalam
penerapannya guru memberikan pokok permasalahan dan siswa akan menyelesaikan
permasalahan tersebut dari temuan-temuannya sendiri. Sehingga demikian, siswa akan
senantiasa untuk mencari solusi dan jawaban sendiri bagaimana melakukan gerakan tersebut
secara langsung.

Pembelajaran penemuan terpimpin adalah jenis pembelajaran di mana siswa dibantu
oleh guru untuk menemukan ide atau prinsip baru. Ini berbeda dengan pembelajaran
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penemuan murni, di mana siswa melakukan semua tugas sendiri. Dalam pembelajaran
penemuan terpimpin, guru berpartisipasi secara aktif dalam memberikan arahan, mengajukan
pertanyaan, dan membantu siswa memahami lebih banyak. Salah satu pendekatan
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas
siswa adalah pembelajaran penemuan terpimpin. Metode ini memberi siswa kesempatan
untuk menemukan ide-ide baru secara mandiri, yang membuat pembelajaran lebih bermakna
dan menyenangkan.

Peran guru sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran dalam mengajar bola
voli di Sekolah Menengah Pertama. Siswa akan kesulitan melakukan gerakan dasar servis
bawah dalam bola voli, yang sangat kompleks, jika tidak ada pengarahan aktif dari guru.
Seperti yang terjadi pada siswa SD Inpres Sambung Jawa 3, peran guru pendidikan jasmani,
olahraga, dan kesehatan sangat bermanfaat bagi siswa saat mengajarkan gerakan servis bawah
dalam permainan bola voli. Jika guru memiliki masalah dengan gerakan atau teknik dasar,
siswa akan lebih mudah melakukannya.

Dari pengamatan awal dan hasil observasi di SD Inpres Sambung Jawa 3 Makassar, dalam
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, khususnya pada pokok bahasan
servis bawah dalam permainan bola voli terlihat guru dalam proses pembelajaran masih
banyak menggunakan metode konvensional, seperti metode ceramah, komando dan lain
sebagainya. Sementara pada permainan bola voli ini, seorang guru haruslah mampu
mengembangkan dan mendesain metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Terlihat juga, guru hanya memberikan bola pada siswa tanpa memberikan masukan-masukan
sesuai dengan topik pembelajaran. Sehingga siswa hanya bermain dilapangan, kelas menjadi
gaduh dan guru hanya pergi bercengkarama di tempat lain.

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, sehingga penulis sangat tertarik untuk meneliti
dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK) tentang masalah metode penemuan terpimpin
dalam meningkatkan keterampilan servis bawah dalam permainan bola voli, yang secara
khusus dalam penelitian ini pada siswa kelas VI SD Inpres Sambung Jawa 3 Makassar.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Apakah metode penemuan terpimipin dapat meningkatkan keterampilan servis bawah dalam
permainan bola voli pada siswa kelas VI SD Inpres Sambung Jawa 3 Makassar. Adapun
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan servis
bawah dalam permainan bla voli melalui metode penemuan terpimpin pada siswa kelas VI SD
Inpres Sambung Jawa 3 Makassar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tinadakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research (CAR). Menurut Wardhani (2007:1.4) menyatakan bahwa: penelitian
tindakan yang diawali dengan perencanaan (planning), penerapan tindakan (action),
mengobservasi dan mengevaluasi tindakan (observation and evaluation), dan melakukan
refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan
tercapai (kriteria keberhasilan). Adapun model yang menjadi acuan diadopsi dari Zainal Agib
(2006:3) sebagai berikut.
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Gambar 1 Spiral Tindakan Kelas (Adaptasi dari Hopkins, 1999)

Peningkatan seperti ini adalah sebuah lingkaran yang terus berkembang. Bayangkan seorang
guru yang ingin membantu siswanya membaca lebih baik. la memulai dengan rencana
pembelajaran baru. Setelah itu, ia diterapkan di kelas. Kemudian ia melihat bagaimana siswa
merespons pelajaran. Guru akan mempertimbangkan dan memperbaiki rencana
pembelajarannya berdasarkan temuan ini. Kemudian, proses ini diulang terus-menerus, mirip
dengan sebuah spiral yang terus berputar ke atas.

Spiral Tindakan Kelas ini adalah metode penelitian yang digunakan oleh guru sendiri di kelas
mereka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan tujuan meningkatkan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pada dasarnya, guru akan terus
melakukan observasi, refleksi, perencanaan, dan tindakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang lebih baik.

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dua siklus yang masing-masing siklus
terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi.
Perencanaan (Planning)Rencana penelitian tindakan kelas merupakan tindakan yang tersusun
dan lurus memiliki pandangan jauh ke depan, yakni untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran serta hasil belajar anak.

Pelaksanaan Tindakan (Acting)Tindakan guru sebagai peneliti yang dilakukan secara
sadar dan terkendali dan yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana untuk
mengembangkan tindakan-tindakan selanjutnya.

Pengamatan (Observing)Tahap ketiga yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat. Pada bagian pengamatan, dilakukan perekaman data yang meliputi proses dan hasil
dari pelaksanaan kegiatan. Pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berjalan,
keduanya berlangsung dalam waktu bersamaan. Tujuan dilakukannya pengamatan adalah
untuk mengumpulkan bukti hasil tindakan yang sudah dilaksanakan agar dapat dievaluasi dan
dijadikan landasan bagi pengamat dalam melakukan refleksi.

Refleksi (Reflekting) Tahap terakhir dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
refleksi. Refleksi yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi.
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Penelitian ini dirancang sebagai suatu penelitian tindakan kelas yang berkolaborasi dengan
melibatkan guru kelas untuk bersama-sama melaksanakan penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan guru bertindak sebagai pengamat

Penelitian ini dilaksanakan di siswa kelas VI SD Inpres Sambung Jawa 3 Makassar.
Pemilihan objek penelitian ini berdasarkan pertimbangan bahwa ketersediaan data yang
diperlukan dan sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, sehingga
pelaksanaan penelitian diharapkan dapat berjalan dengan lancar dan tepat sasaran.
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan selama 2 bulan.

Indikator keberhasilan adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat keberhasilan dari
kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki mutu proses
dikelas. Ukuran keberhasilan penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil belajar siswa
sekurang-kurangnya 80% siswa dapat mencapai ketuntasan belajar secara klasikal dengan
nilai ketuntasan hasil belajar individu minimal 70.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti perlu mengetahui prasyarat siswa terhadap
keterampilan servis bawah dalam permainan bola voli. Oleh karena itu peneliti melaksanakan
tes awal yang diikuti oleh 22 siswa kelas VI SD Inpres Sambung Jawa 3 Makassar, hasil nilai
tes awal dapat diketahui setelah melihat observasi sebelumnya., hal ini terlihat dari rendahnya
hasil belajar siswa yang diperoleh siswa kelas VI SD Inpres Sambung Jawa 3 Makassar, pada
metode pembelajaran penemuan terpimpin hanya 18,18% nilai secara klasikal, dengan nilai
rata-rata kelas individu sebesar 57,05.

Adapun hasil belajar siswa yang dilakukan pada observasi awal dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

No Ketuntasan Frekuensi | Persentase
1 Tuntas (>75) 4 18.18%
2 | Tinda Tuntas (<75) 18 81.82%

Jumlah 22 100%

Tabel 4.1 hasil observasi awal

Pada tahap tes awal pelaksanaan melalui metode pembelajaran penemuan terpimpin yang
belum dilakukan, dari data evaluasi awal siswa terhadap materi ini menunjukkan bahwa
meskipun siswa aktif dalam melakukan servis bawah dalam permainan bola voli masih
terdapat sebagian besar siswa yang masih kurang memahami materi pembelajaran yang
biasanya di kukan.

Ketuntasan Siklus | Persentase Siklus 11 Persentase
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1 >75 8 36.64% 20 90.90%
2 <75 14 63.36% 2 9.10%

Jumlah 22 36.64% 22 100%

Tabel 4.2 hasil tes siklus 1 dan 2

Metode pembelajaran penemuan terpimpin sangat disenangi sebab siswa akan lebih bebas
melakukan kegiatan yang menyenangkan, apalagi kegiatan tersebut dilakukan secara
sistematis dan bermanfaat.

Pembahasan

Dengan melihat hasil yang telah di peroleh pada siklus I, maka perlu di lakukan tindakan
dengan merefleksi terlebih dahulu, tindakan yang diberikan harus berdasar pada keterampilan
siswa. Dengan hasil data tersebut, maka pemberian tindakan akan dilanjutkan belum tercapai
melalui pelaksanaan siklus 1. Adapun indikator kinerjanya adalah jika 80% dari jumlah siswa
yang diberi tindakan keterampilan servis bawah dengan nilai ketuntasan hasil belajar individu
minimal 70.

Dari hasil analisis data diketahui bahwa peningkatan kembali terjadi pada keterampilan servis
bawah dalam permainan bola voli, hal ini ditandai dengan hasil belajar secara individu yang
tuntas sebanyak 20 siswa dan 2 siswa yang tidak tuntas, sesuai dengan hasil perolehan secara
klasikal 90,90% indikator kinerja pada siklus Il, maka penelitian ini tidak dilanjutkan lagi.

Dalam melakukan servis bawah, indikator yang harusnya dikuasai belum maksimal.
Akibatnya, tindakan berikut diambil berdasarkan hasil evaluasi keterampilan awal siswa
dalam pengalaman peneliti untuk menyelesaikan masalah di atas.

1. Membuat skenario pembelajaran servis bawah dalam permainan bola voli dengan indikator
yaitu melakukan servis bawah dalam permainan bola voli. 2. Membuat rencana perbaikan
dengan menentukan aspek-aspek yang akan dilaksanakan sesuai materi pembelajaran. 3.
Menemukan kelebihan dan kekurangan saat menggunakan metode pembelajaran penemuan
terpimpin.

Pada tindakan siklus 2, Untuk meningkatkan keterampilan servis bawah siswa kelas VI SD
Inpres Sambung Jawa 3 Makassar, metode pembelajaran penemuan terpimpin digunakan
untuk meningkatkan keterampilan permainan bola voli mereka. Metode ini sangat disukai
oleh siswa karena mereka dapat melakukan kegiatan yang menyenangkan dengan lebih bebas,
dan kegiatan tersebut dilakukan secara sistematis dan bermanfaat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Penggunaan metode yang telah di lakukan, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penelitian difokuskan pada peningkatan mutu servis permainan
sepakbola melalui metode pembelajaran terstruktur, dengan standar deviasi sebesar 18,18%
dan standar deviasi sebesar 36,63% pada bagian pertama. Namun peningkatan tersebut belum
memenuhi indikator standar deviasi sebesar 80%. Bagian kedua difokuskan pada peningkatan
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mutu servis permainan sepakbola melalui metode pembelajaran terstruktur siswa kelas VI SD
Inpres Sambung Jawa 3 Makassar, dengan standar deviasi sebesar 90,90%. Namun masih
terdapat standar deviasi sebesar 70% dan 80% pada bagian kedua pada sebagian besar siswa.

Penelitian ini menitik beratkan pada tiga aspek utama, yaitu: 1) Memberikan metode
pembelajaran yang efektif kepada peserta didik mulai dari langkah | sampai langkah 11, 2)
Memberikan metode pembelajaran yang berkualitas kepada guru, dan 3) Meningkatkan mutu
penyampaian layanan permainan bermain bebas melalui metode pembelajaran yang efektif,
yang sebaiknya dilaksanakan di sekolah oleh guru pendidikan permainan bebas dan
kesehatan.
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